BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang peneliti lakukan maka
dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang penggunaan metode bercerita
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini di taman kanak-kanak
di Kecamatan Coblong Kota Bandung secara keseluruhan berada pada kategori
sangat baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh
100 responden, bahwa persentase dari indikator persepsi guru tentang penggunaan
metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini
berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 90%. Oleh karena itu
penggunaan metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak
usia dini sudah cukup maksimal.

Dengan demikian penggunaan metode bercerita dapat digunakan oleh guru
dan pihak sekolah sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia dini. Melalui metode bercerita mampu memberikan
pengalaman baru bagi guru maupun pada anak usia dini. Dengan metode bercerita
juga dapat melibatkan beberapa anak untuk bercerita dan menyampaikan

pendapatnya kepada orang lain.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memiliki
beberapa saran sebagai berikut:

1) Bagi guru diharapkan dapat memberikan metode pembelajaran yang lebih

bervariasi seperti : Menetapkan tujuan dan tema cerita, Menetapkan bentuk

cerita yang dipilih, Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam
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2)

3)
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kegiatan bercerita sesuai dengan bentuk cerita yang dipilih, dll. Agar dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak dengan maksimal.

Bagi orang tua diharapkan memahami pentingnya kemampuan berbicara anak
sehingga orang tua dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan
berbicara melalui kegiatan sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam bisa dengan turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan
informasi yang lebih banyak juga bisa langsung berinteraksi dengan anak
agar lebih memahami apa yang mereka butuhkan untuk lebih berani dalam
berbicara baik dengan sesama temannya, dengan guru, maupun dengan orang
tua masing-masing dan dapat mengeksplor hasil penelitian ini dengan
menggunakan metode dan teknik pengumpulan data yang lebih variatif,
sehingga hasil Penelitian ini dapat berkembang dan melahirkan ide-ide baru
yang lebih baik.
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